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ABSTRAK

Woulandari (19.1.02.01.0045) : Pengaruh Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak
Hotel, dan Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Nganjuk periode 2020-2022.

Kata Kunci : Pajak Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Hotel, Pajak Restoran,
Pendapatan Asli Daerah.

Penelitian ini dilatar belakangi dengan pendapatan pajak bumi dan bangunan yang
tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan dan persentase pendapatan pajak
hotel dan pajak restoran yang mengalami penurunan pada tahun 2022, sedangkan
kabupaten Nganjuk menjadi salah satu daerah dengan persentase realisasi belanja
APBD tertinggi yaitu sebesar 71,67 persen (damarinfo.com). Hal ini dapat
berpengaruh terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) baik itu
anggaran belanja untuk pemerintah pusat maupun daerah. Oleh karena itu tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pajak bumi dan bangunan, pajak
hotel, dan pajak restoran terhadap pendapatan asli daerah baik secara parsial
maupun simultan di Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan subjek objek dan di analisis menggunakan
regresi linear berganda dengan software SPSS for windows versi 25. Hasil
penelitian menemukan bahwa: (1) Pajak Bumi dan Bangunan berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. (2) Pajak Hotel tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. (3) Pajak Restoran berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. (4) Secara simultan, pajak bumi dan
bangunan, pajak hotel, dan pajak restoran berpengaruh terhadap pendapatan asli
daerah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber pendapatan asli daerah salah satunya berasal dari pajak.
Jumlah pajak yang bertambah besar pastinya akan menjadi berkah bagi
pemerintah, daerah dan negara secara keseluruhan. Setiap daerah berharap
dapat menunjukan aspek kemandirian dalam mengatasi masalah pendanaan.
Aspek kemandirian yang dimaksud diwujudkan dengan menurunkan tingkat
ketergantungan terhadap pemerintah pusat oleh setiap daerah (pemerintah
daerah) dengan membentuk Pendapatan Asli Daerah (PAD). Salah satu
bagian di dalam Pendapatan Asli Daerah sendiri adalah Pajak Daerah.

Pemerintahan dalam meningkatkan perekonomian Negara ialah
melalui pendapatan Negara yaitu dengan adanya penerimaan pajak. Pajak
memiliki peran penting sebagai salah satu instrumen dalam mengatur
perekonomian Negara, karena pajak memberikan kontribusi terbesar bagi
pemasukan Negara (Winerungan, 2013).

Sesuai Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi, dijelaskan bahwa pajak daerah meliputi pajak hotel, pajak
restauran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak
mineral, logam dan batuan (minerba), pajak parkir, pajak air tanah, Pajak

Bumi Bangunan Perkotaan dan Pedesaan (PBB-P2), Bea Perolehan Hak atas



Tanah dan Bangunan (BPHTB), kecuali pajak sarang burung walet karena
tidak semua daerah ada (Kastini, 2022).

Di Provinsi Jawa timur, kabupaten Nganjuk menjadi salah satu daerah
dengan persentase realisasi belanja APBD tertinggi yaitu sebesar 71,67
persen (damarinfo.com). Hal ini dapat berpengaruh terhadap Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) baik itu anggaran belanja untuk
pemerintah pusat maupun daerah. Karena di sisi belanja pemerintah dituntut
meningkatkan pengeluaran untuk kemajuan daerah tapi jika realisasi tidak
sesuai target, pemerintah bisa saja memotong belanja daerah untuk proses
pembangunan daerah yang akan berakibat pada perekonomian daerah yang
akan semakin terpuruk.

Masalah yang tengah dihadapi oleh pemerintah daerah adalah masih
lemahnya kemampuan pendapatan asli daerah untuk menutupi biaya dalam
melaksanakan belanja pembangunan daerah yang setiap tahunnya meningkat,
dimana salah satu pendapatan daerah suatu kabupaten/kota tergantung pada
besarnya Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Hotel, dan Pajak Restoran.

Berikut adalah rincian jumlah pendapatan pajak daerah kabupaten
Nganjuk yaitu PBB, Pajak Hotel, dan Pajak Restoran tahun 2020-2022.

Tabel 1.1

Rincian Pendapatan Pajak Daerah

Uraian

2020 2021 2022

Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi

%

Pajak  Bumi | 50.676.471.330 | 48.351.203.724 9541 | 51.430.358.854 | 48.660.185.789 | 94,61 51162.827.528 | 48.660.675.244
dan Bangunan

95,11

Pajak Hotel

270.000.000 343.263.386 127,13 220.000.000 367.971.696 167,26 450.000.000 488.840.530

108,63

Pajak Restoran | 1626200000 | 2485153579 | 15282 | 1326.200000 | 3.329.663.916 | 25107 3500.000.000 |  5.381.468.900

153,76

Sumber : nganjukkab.go.id




Jika pendapatan yang diterima oleh Negara dari sektor perpajakan
besar maka akan memberikan yang besar pula pada Negara, hal tersebut
dikarenakan Negara mempunyai anggaran yang lebih besar untuk mendanai
segala pengeluaran. Hal tersebut yang saat ini dilakukan hampir seluruh
daerah di Indonesia untuk mengoptimalisasikan potensi dari pendapatan
masing-masing daerah (Sanjaya, 2014).

Setiap daerah diberikan sumber pendapatan yang sama, tetapi tidak
berarti setiap daerah memiliki jumlah pendapatan yang sama dalam
membiayai kewenangannya. Pendapatan daerah tergantung pada setiap
kondisi yang dimiliki oleh setiap daerah. Pemungutan pajak merupakan
alternatif yang paling potensial dalam meningkatkan pendapatan Negara
dikarenakan pajak memiliki jumlah yang relatif stabil.

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan salah satu unsur
penerimaan negara di bidang perpajakan. Dengan demikian keberadaan PBB
cukup diperhitungkan dalam penambahan peningkatan pendapatan daerah.
Selain itu setiap tahunnya akan terus ada penambahan jumlah bumi dan
bangunan yang didirikan, yang terdampak pada meningkatnya jumlah obyek
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) (Ria, 2017). Menurut Kepala Badan
Pengelolaan Pendapatan Daerah (BPPD) Arif Prasetya menjelaskan bahwa
penerimaan pajak tertinggi di dominasi dari sektor PBB dan BPHTB dengan
penerimaan yang signifikan dan menegaskan bahwa PBB dan BPHTB akan
menjadi sektor yang menggenjot penerimaan pajak daerah di tahun 2020

(Tiah, 2019).



Pajak hotel dan pajak restoran merupakan jenis-jenis pajak daerah
yang potensinya semakin berkembang seiring dengan makin diperhatikannya
komponen pendukung yaitu sektor jasa dan pariwisata dalam kebijakan
pembangunan daerah. Jenis pajak diatas menggambarkan besarnya potensi
keberadaan jenis-jenis pajak dalam pembangunan daerah. Kebijkan dan
strategi yang dapat dilakukan pemerintah daerah untuk meningkatkan
penerimaan daerah salah satunya menghitung potensi pendapatan asli daerah
(PAD) (Candra, 2015).

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan tulang punggung
pembiayaan daerah. Oleh karenanya, kemampuan suatu daerah menggali
PAD akan mempengaruhi perkembangan dan pembangunan daerah tersebut.
Di samping itu, semakin besar kontribusi PAD terhadap APBD, maka akan
semakin kecil ketergantungan terhadap peerintah pusat. Sumber keuangan
yang berasal dari PAD lebih penting dibanding dengan sumber yang berasal
dari luar PAD (Rukmana, 2013)

Hasil penelitian yang dilakukan (Rufaidah & Muharom, 2022) dengan
judul penelitian Pengaruh penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kota Bandung, menunjukkan penerimaan Pajak
bumi dan bangunan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah
di Kota Bandung. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan (Setiawati et al.,
2021) dengan judul Analisis Efisiensi dan Efektifitas Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dan pengaruhnya terhadap

pendapatan asli daerah di kabupaten Batang Hari, menunjukkan bahwa secara



keseluruhan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2)
tidak berpengaruh terhadap penerimaan PAD di Kabupaten Batang Hari.

Hasil penelitian yang dilakukan (Willy, 2020) dengan judul penelitian
Pengaruh Pajak Hotel dan Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD), menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial hasil penelitian di
Dinas Pelayanan Pajak yang berada di kota Bandung memberikan hasil uji
hipotesis yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PAD. Sedangkan
hasil penelitian yang dilakukan (Suwarsa & Hasibuan, 2021) dengan judul
Pengaruh Pajak Restoran dan Pajak Hotel terhadap pendapatan asli daerah
kota Padangsidempuan periode 2018-2020, menunjukkan bahwa pajak
restoran dan pajak hotel secara parsial maupun simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan daerah kota Padangsidempuan.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Pengaruh Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Hotel,
dan Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Nganjuk Periode 2020-2022".

Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahan
penelitian yaitu seberapa besar pengaruh Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak
Hotel, dan Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah di kabupaten

Nganjuk periode 2020-2022.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasalahan penelitian ini
dapat dibatasi sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada tiga sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yaitu Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Hotel, dan Pajak Restoran.
2. Yang menjadi objek penelitian yaitu Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak
Hotel, dan Pajak Restoran di Kabupaten Nganjuk pada tahun 2020 sampai
2022.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dijadikan rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah Pajak Bumi dan Bangunan berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Nganjuk Periode 2020-2022?
2. Apakah Pajak Hotel berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Nganjuk Periode 2020-2022?
3. Apakah Pajak Restoran berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Nganjuk Periode 2020-2022?
4. Apakah Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Hotel, serta Pajak Restoran
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten

Nganjuk Periode 2020-2022?



E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh Pajak Bumi dan Bangunan terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Nganjuk Periode 2020-2022.

2. Untuk menganalisis pengaruh Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Nganjuk Periode 2020-2022.

3. Untuk menganalisis pengaruh Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Nganjuk Periode 2020-2022.

4. Untuk menganalisis Pengaruh Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Hotel,
serta Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Nganjuk Periode 2020-2022.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah Daerah

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah daerah
Kabupaten Nganjuk dalam pengambilan keputusan kebijakan dimasa
mendatang tentang Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Hotel, dan Pajak

Restoran dalam upaya meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).



b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi, sehingga
masyarakat mengetahui pentingnya membayar pajak daerah demi
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

2. Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu sarana menambah pengetahuan dan sarana dalam
menerapkan teori-teori keilmuan yang pernah diperoleh dibangku
kuliah.

b. Bagi Lembaga
Sebagai bahan pertimbangan bagi mahasiswa lain yang akan

mengadakan penelitian dengan permasalahan yang sama.
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